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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi memiliki akar kata dari bahasa Latin movere, yang berarti 
gerak atau dorongan untuk bergerak. Dengan memberikan motivasi bisa 
diartikan dengan memberikan daya dorong sehingga sesuatu yang 
dimotivasi tersebut dapat bergerak.
1
 Motivasi atau motif merupakan 
dorongan, keinginan, hasrat, dan tenaga penggerak lainnya yang berasal 
dari dalam diri atau luar untuk melakukan seuatu. Motif dapat diartikan 
sebagai daya penggerak dalam diri subyek untuk melakukan sesuatu yang 
mempunyai tujuan tertentu.
2
 
Motivasi adalah keinginan yang terdapat dari diri sesorang 
(individu) yang merangsangnya untuk melakukan tindakan-tindakan yang 
lebih baik dari sebelumnya. Motivasi itu sendiri dapat tumbuh dari diri 
sendiri ataupun dari dorongan orang lain yang membuatnya merubah 
tindakannya kearah lebih baik. Kemudian motivasi belajar adalah sesuatu 
yang menggerakkan atau mendorong peserta didik untuk belajar 
menguasai materi pelajaran yang sedang diikutinya guna untuk 
mendapatkan hasil belajar yang baik.
3
 
Kategori dari motivasi belajar dibagi menjadi dua kategori, yaitu 
kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder. Kebutuhan primer kebutuhan-
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kebutuhan yang ditimbulkan dari keadaan internal tubuh atau kebutuhan 
yang dierlukan untuk membuat individu lebih baik lagi. Sedangkan 
kebutuhan sekunder yaitu kebutuhan yang ditimbulkan dari luar. 
Kebutuhan ini bersifat dipelajari dan terdaat dorongan dari luar untuk terus 
belajar demi hasil belajar.
4
 
Menurut pendapat para ahli seperti Atkinson, motivasi dijelaskan 
sebagai suatu tendensi seseorang untuk berbuat yang meningkat guna 
menghasil satu hasil pengaruh atau lebih. Sementara itu Abraham Maslow 
mendefinisikan motivasi adalah sesuatu yang bersifat konstan atau tetap, 
tidak pernah berakhir, berfluktuasi, dan bersifat kompleks. Hal ini 
merupakan karakteristik universal pada setiap kegiatan organisme. 
Motivasi pada dasarnya adalah suatu usaha untuk meningkatkan kegiatan 
dalam mencapai suatu tujuan tertentu, termasuk di dalamnya kegiatan 
belajar. Motivasi belajar yang dimaksud tentu segala sesuatu yang 
ditujukan untuk mendorong atau memberikan semangat kepada seseorang 
yang melakukan kegiatan belajar agar menjadi lebih giat lagi dalam 
belajarnya untuk memperoleh prestasi yang lebih baik lagi.
5
 Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa pengertian motivasi belajar adalah keseluruhan daya 
penggerak dalam diri peserta didik yang dapat menimbulkan dan 
memberikan arah terhadap kegiatan belajarnya secara aktif, efektif, 
inovatif, dan menyenangkan. Sehingga dalam kegiatan pembelajaran 
tercapai aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
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Perilaku individu selalu dipengaruhi oleh hal yang mendorongnya 
dan tertuju pada suatu tujuan yang ingin dicapainya. Tujuan dan faktor ini 
terkadang disadari dan tidak disadari oleh individu, baik dalam bentuk 
konkrit ataupun abstrak.
6
 Perilaku individu dapat diketahui dengan tiga 
pertanyaan, yaitu: apa, bagaimana, dan mengapa. Apa yang ingin dicapai 
oleh individu atau apa tujuan individu. Bagaimana cara mencapainya dan 
mengapa individu melakukannya. Apa yang ingin dicapai atau tujuan 
individu mungkin sama, tetapi bagaimana mencapaiya dan mengapa 
individu ingin mencapainya mungkin berbeda. Cara atau kegiatan individu 
mungkin sama, tetapi tujuan dan faktor-faktor pendorongnya mungkin 
berbeda. Demikian juga hal-hal yang mendorong perbuatan individu 
mungkin sama tetapi tujuan dan cara individu mencapainya bisa berbeda. 
Bagaimanapun variasinya ketiga komponen perilaku individu tersebut 
selalu ada dan merupakan satu kesatuan.
7
 
Motivasi merupakan pendorong atau penggerak incividu dalam 
melakukan kegiatan untuk mencapai suatu kegiatan. Motivasi terbentuk 
dari dalam dan luar diri individu. Motif atau motive adalah dorongan yang 
terarah kepada pemenuhan kebutuhan psikis atau rohani. Kebutuhan 
merupakan suatu keadaan dimana individu merasakan adanya kekurangan, 
atau ketiadaan sesuatu yang diperlukannya. Keinginan adalah harapan 
untuk mendapatkan atau memiliki sesuatu yang dibutuhkan, kondisi 
tersebut disebut dengan motivasi.  
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Motivasi mempunyai fungsi yang sangat penting dalam suatu 
kegiatan, akan mempengaruhi kekuatan dari kegiatan tersebut, tetapi 
motivasi juga dipengaruhi oleh tujuan. Makin tinggi dan berarti suatu 
tujuan, makin besar motivasinya, dan semakin besar motivasi akan 
semakin kuat kegiatan yang dilaksanakan. Perilaku individu tersebut saling 
berkaitan erat dan membentuk suatu kesatuan yang disebut sebagai proses 
motivasi. Proses motivasi ini meliputi tiga langkah, yaitu:
8
 
a. Adanya suatu kondisi yang terbentuk dari tenaga pendorong yang 
menimbulkan suatu ketegangan atau tension. 
b. Berlangsungnya kegiatan atau tingkah laku yang diarahkan kepada 
pencapaian suatu tujuan yang akan mengendurkan atau 
menghilangkan ketegangan.  
c. Pencapaian tujuan dan berkurangnya atau menghilangnya ketegangan.  
Motivasi dapat timbul  dari luar maupun dari dalam diri individu. 
Motivasi yang berasal dari luar diri individu diberikan oleh orangtua, 
motivator, guru, orang terdekat, dan lain-lain. Motivasi yang berasal dari 
dalam diri individu, dapat dipengaruhi oleh keinginan untuk menggapai 
sesuatu dan lain sebagainya. 
2. Macam-Macam Motivasi Belajar 
Motivasi belajar dibedakan dalam dua jenis, yaitu motivasi yang 
timbul dari dalam diri individu atau motivasi intrinsik, dan motivasi yang 
timbul dari luar diri individu atau motivasi ekstrinsik. 
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a. Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motif yang timbul tanpa adanya 
rangsangan dari luar, karena dalam setiap diri individu sudah ada motif 
atau dorongan untuk melakukan sesuatu.
9
 Peserta didik yang 
mempunyai motivasi intrinsik akan memiliki tujuan untuk menjadi 
orang yang terdidik, berpengetahuan, dan lain-lain. Jalan atau cara 
untuk mewujudkan tujuan yang telah ditentukan itu ialah belajar, tanpa 
dengan belajar tidak mungkin akan tercapai semua tujuan yang 
diharapkan. Kebiasaan belajar merupakan bentuk dari motivasi intrinsik 
belajar yang efektif dapat dilakukan di rumah ataupun di sekolah.
10
 
1) Belajar di rumah, mengembangkan kebiasaan belajar yang efektif 
di rumah dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti 
membiasakan belajar sesuai dengan jadwal pembagian waktu 
sehari-hari yang telah dibuat di rumah, membiasakan mengulang 
materi pelajaran yang telah disampaikan oleh guru, dan 
meningkatkan ketelitian dan ketekunan dalam belajar. 
2) Belajar di sekolah, kebiasaan belajar yang efektif di sekolah dapat 
dilakukan dengan cara membiasakan datang ke sekolah tepat 
waktu, mempersiapkan alat tulis secara lengkap, mengikuti 
pembelajaran dengan tenang, dan memusatkan perhatian dan 
menekuni setiap materi yang disampaikan guru di kelas.
11
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Kepribadian peserta didik juga merupakan salah satu motivasi 
intrinsik. Sifat dan kepribadian yang dimiliki masing-masing peserta 
didik akan mempengaruhi terhadap pencapaian hasil belajar peserta 
didik. Masing-masing peserta didik mempunyai perbedaan kemampuan 
yang mana hal ini merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar. 
b. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif yang berfungsi jika ada 
rangsangan dari luar diri individu.
12
 Rangsangan yang dimaksud adalah 
dorongan yang datang dari orangtua, guru, teman-teman. Dorongan dari 
luar ini bisa juga karena berupa hadiah, pujian, penghargaan dan juga 
hukuman. 
Sebagai contoh, seseorang belajar karena besok pagi akan ada 
ujian ia belajar dengan harapan agar mendapatkan nilai yang bagus, 
sehingga nantinya akan mendapatkan pujian ataupun hadiah, dan lain-
lain. Dalam proses belajar patut diperhatikan kondisi internal dari 
peserta didik, dan juga aspek sosial-budaya peserta didik. Jadi orang tua 
dan sekolah harus memperhatikan kemampuan peserta didik dalam 
belajar dan juga memperhatikan lingkungan sosialnya.
13
 
3. Teori Motivasi Belajar 
Motivasi dan belajar adalah dua hal yang saling mempengaruhi. 
Belajar adalah kegiatan yang mengubah tingkah laku melalui latihan dan 
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pengalaman sehingga menjadi lebih baik sebagai hasil dari penguatan yang 
dilandasi untuk mencapai tujuan. Peranan motivasi yang khas adalah 
dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar, 
peserta didik yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Seseorang yang mempunyai 
kecerdasan yang tinggi, boleh gagal karena kurangnya motivasi. Hasil 
belajar akan lebih optimal kalau ada motivasi yang tepat. Dengan 
demikian kegagalan peserta didik jangan begitu saja dipersalah kepada 
peserta didik, sebab ada banyak faktor yang mempengaruhi proses dan 
hasil belajar peserta didik.
14
 
Menurut Herzberg. Ada dua jenis faktor yang mendorong 
seseorang untuk berusaha mencapai kepuasan dan menjauhkan diri sari 
ketidakpuasan. Dua faktor itu disebut dengan faktorhigiene (faktor 
ekstrinsik) dan faktor motivator (faktor intrinsik). Faktor higiene 
merupakan faktor-faktor yang sifatnya ekstrinsik yang berarti bersumber 
dari luar diri yang turut menentukan perilaku seseorang dalam kehidupan 
seseorang. Faktor higiene memotivasi seseorang untuk keluar dari 
ketidakpuasan termasuk didalamnya adalah hubungan antar manusia, 
imbalan, kondisi lingkungan, dan sebagainya. Sedangkan faktor motivator 
adalah faktor yang mendorong seseorang untuk berprestasi yang sifatnya 
intrinsik, yang berarti berasal dari dalam diri seseorang. Faktor mativator 
atau motivasional, memotivasi seseorang untuk berusaha mencapai 
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kepuasa, yang termasuk didalamnya adalah achievement, pengakuan, dan 
kemajuan tingkat kehidupan, dan sebagainya.
15
 
Dalam kegiatan pembelajaran, motivasi dapat dikatan sebagai 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik yang menimbulkan 
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan pembelajaran 
dan memberikan arah pada kegiatan pembelajaran. Sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh subyek belajar dapat tercapai. Dikatakan keseluruhan, 
karena pada umumnya ada beberapa motif yang bersama-sama 
menggerakkan peserta didik untuk belajar. Motivasi belajar adalah daya 
penggerak dari dalam diri individu untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran untuk menambah pengetahuan dan keterampilan serta 
mengetahui dan memahami sesuatu dalam mendorong serta mengarahkan 
minat belajar peserta didik sehingga sungguh-sungguh untuk belajar dan 
termotivasi untuk mencapai hasil belajar yang maksimal.
16
 
Untuk mencapai keberhasilan dan kesuksesan seseorang dalam 
belajar, peran guru sebagai motivator profesional sangat dibutuhkan dalam 
menggerakkan atau mendorong para peserta didik untuk memahami 
faktor-faktor motivasi tersebut, begitu pula peran orang tua juga sangat 
dibutuhkan, sehingga dapat menjadi daya penggerak, pendorong agar 
peserta didik bersemangat untuk belajar, sehingga hasil pembelajaran 
peserta didik dapat tercapai denagfan baik.
17
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Teori kebutuhan berprestasi dari McClelland yang menyatakan 
bahwa motivasi berbeda-beda, sesuai dengan kekuatan kebutuhan 
seseorang akan prestasi. Kebutuhan akan prestasi merupakan suatu 
keinginan “melaksanakan tugas atau pekerjaan yang sulit, menguasai, 
memanipulasi, atau mengorganisasi objek-objek fisik, manusia, atau ide-
ide melaksanakan hal-hal tersebut secepat mungkin dan seindependen 
mungkin, sesuai kondisi yang berlaku. Mengatasi kendala-kendala, 
mencapai standar tinggi. Mencapai performa puncak untuk diri sendiri. 
Mampu menang dalam persaingan dengan pihak lain. Meningkatkan 
kemampuan diri melalui penerapan bakat secara berhasil”.18 Menurut 
McClelland ciri-ciri orang yang berprestasi tinggi yaitu: sebuah prefensi 
untuk mengerjakan tugas-tugas dengan derajat kesulitan moderat, 
menyukai situasi dimana kinerja mereka timbul karena upaya-upaya 
mereka sendiri dan bukan karena faktor-faktor lain, menginginkan umpan 
balik tentang keberhasilan dan kegagalan mereka, dibandingkan dengan 
mereka yang berprestasi rendah.
19
 
4. Fungsi Motivasi Belajar 
Motivasi belajar akan mempengaruhi kegiatan individu untuk 
mencapai segala sesuatu yang diinginkan dalam segala tindakan. Menurut 
Fudyartanto menyebutkan fungsi-fungsi motivasi belajar sebagai berikut:
20
 
a. Motivasi sebagai pengarah dan pengatur tingkah laku individu. Tingkah 
laku individu dikatakan mempunyai motif jika bergerak menuju ke arah 
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tertentu. Suatu tingkah laku dapat dikatakan sebagai motif jika 
mempunyai tujuan, mengandung ketekunan, dan kegigihan dalam 
bertindak. 
b. Motivasi sebagai penyeleksi tingkah laku individu. Motif yang terdapat 
dalam diri individu membuat individu yang bersangkutan bertindak 
secara terarah kepada suatu tujuan yang dipilih dan dikehendaki oleh 
individu. 
c. Motivasi sebagai pemberi energi dan pengendali tingkah laku individu. 
Sudah dijelaskan di atas bahwa motif merupakan daya dorong dan 
meningkatkan energi seseorang sehingga terjadi perbuatan yang tampak. 
Motif juga mengendalikan dan mempertahankan tingkah laku agar dapat 
berlangsung secara terus-menerus dalam jangka waktu yang lama. Energi 
psikis bergantung pada besar kecilnya motif pada individu yang 
bersangkutan, jika motif yang ada pada individu besar atau kuat, maka 
energi psikis yang ada juga besar. Sebaliknya jika motif yang ada dalam 
diri individu lemah, maka energi psikis yang dimiliki juga lemah. 
Menurut Dimyati dan Mudjono, menyatakan bahwa dalam belajar 
motivasi memilii beberapa fungsi, yaitu:
21
 
a. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir. 
b. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar. 
c. Mengarahkan kegiatan belajar. 
d. Membesarkan semangat belajar. 
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e. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja 
Menurut Nana S. Sukmadinata menjelaskan fungsi motivasi 
memiliki 2 fungsi, yaitu:
22
 
a. Mengarahkan (directional function), dalam mengarahkan kegiatan, 
motivasi berperan mendekatkan atau menjauhkan individu dari sasaran 
yang akan dicapai. Apabila suatu sasaran atau tujuan merupakan suatu 
yang diinginkan oleh individu maka motivasi berperan mendekatkan. 
Dan bila sasaran atau tujuan tidak diinginkan oleh individu, maka 
motivasi berperan menjauhkan sasaran. Karena motivasi berkenaan 
dengan kondisi yang cukup kompleks, maka mungkin pula terjadi 
bahwa motivasi tersebut sekaligus berperan mendekatkan atau 
menjauhkan sasaran. 
b. Mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan (activating and energizing 
function), motivasi juga dapat berfungsi mengaktifkan atau 
meningkatkan kegiatan. Suatu kegiatan atau perbuatan yang tidak 
bermotif atau motifnya sangat lemah, akan dilakukan dengan tidak 
sungguh-sungguh dan tidak terarah dan kemungkinan akan berhasil 
akan lebih besar.
23
 
Sedangkan menurut Noer Rohmah dalam bukunya Psikologi 
Pendidikan yang menjelaskan fungsi motivasi dalam pembelajaran, 
yaitu:
24
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a. Motivasi sebagai motor penggerak atau pendorong kegiatan 
pembelajaran. Motivasi sebagai penggerak utama bagi peserta didik 
untuk belajar, baik berasal dari dalam dirinya (internal) maupun dari 
luar diri (eksternal) untuk melakukan proses pembelajaran. 
b. Motivasi memperjelas tujuan pembelajaran. Motivasi berperan penting 
dalam mencapai hasil pembelajaran peserta didik menjadi optimal. 
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan bagi 
peserta didik yang harus dikerjakan sesuai dengan tujuan tersebut. 
c. Motivasi menyeleksi arah perbuatan. Motivasi menyeleksi arah 
perbuatan bagi peserta didik apa yang harus dikerjakan guna mencapai 
tujuan. 
d. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik dalam pembelajaran haruslah sejalan 
dalam kegiatan pembelajaran, apabila peserta didik ingin meraih hasil 
yang baik. 
e. Motivasi menetukan ketekunan dalam pembelajaran. Seorang peserta 
didik yang telah termotivasi untuk belajar, tentu akan berusaha 
seoptimal mungkin untuk belajar dengan tekun. Dengan harapan 
mendapat hasil yang baik. 
f. Motivasi melahirkan prestasi. Tinggi rendahnya capaian peserta didik 
selalu dihubungkan dengan tinggi rendahnya motivasi pembelajaran 
seseorang tersebut.
25
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Dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi belajar penting untuk 
tingkah laku seseorang, khususnya untuk proses pembelajaran peserta 
didik, karena dengan adanya motivasi yang baik dalam diri peserta didik 
maka nilai akhir atau hasil belajarnya akan optimal. Motivasi berhubungan 
erat dengan tujuan, dalam hal ini motivasi peserta didik berhubungan 
dengan mencapai hasil belajar yang maksimal. Ada tiga fungsi motivasi 
dalam kegiatan belajar:
26
 
a. Motivasi mendorong peserta didik untuk berbuat, dalam hal ini 
motivasi merupakan penggerak dari setiap kegiatan yang akan 
dikerjakan peserta didik. 
b. Motivasi menentukan arah perbuatan peserta didik, yakni ke arah tujuan 
yang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan 
arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan. 
c. Motivasi menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan apa yang 
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dan menghilangkan 
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan yang telah ditentukan. 
d. Motivasi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seorang 
melakukan suatu usaha kerana adanya motivasi.  
Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil 
yang baik pula. Dengan adanya usaha yang tekun terutama didasari adanya 
motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi 
                                                          
26
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi..., 85 
28 
 
yang baik. Tingkat motivasi seorang peserta didik akan sangat menentukan 
tingkat pencapaian hasil belajarnya. 
5. Bentuk Motivasi Belajar di Sekolah 
Dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi intrinsik dan 
ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, peserta didik dapat 
mengembangkan potensi yang ada dalam melakukan kegiatan belajar. Ada 
beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan 
belajar di sekolah.
27
 
a. Minat 
Minat merupakan alat motivasi yang pokok, proses belajar itu 
akan berjalan lancar kalau disertai dengan minat. Minat peserta didik 
dapat dibangkitkan dengan cara-cara sebagai berikut: 
1) Membangkitkan adanya suatu kebutuhan. 
2) Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau. 
3) Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik. 
4) Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar. 
b. Keterlibatan Ego (Ego-Involvement) 
Menumbuhkan kesadaran pada diri peserta didik akan pentingnya 
tugas dalam kegiatan belajar. Seseorang akan berusaha dengan segenap 
tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga diri. 
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Para peserta didik akan belajar dengan tekun untuk menjaga harga 
diri.
28
  
c. Tujuan yang di akui 
Memahami tujuan yang harus dicapai sangat berguna dan 
menguntungkan untuk menimbulkan antusias belajar dengan giat. 
d. Mengetahui Hasil 
Dengan peserta didik mengetahui hasil pekerjaan, akan 
mendorong peserta didik untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui 
hasilnya meningkat, maka akan timbul motivasi dari diri peserta didik 
untuk terus belajar, dengan tujuan agar hasil belajarnya terus 
meningkat. 
e. Hasrat Untuk Belajar 
Dalam hal ini ada unsur kesengajaan untuk belajar dari dalam diri 
peserta didik. Hasrat untuk belajar berarti pada diri peserta didik 
memang ada motivasi untuk belajar.
29
 
f. Hadiah 
Hadiah merupakan salah satu bentuk motivasi ekstrinsik, namun 
pemberian hadiah ini juga harus memperhatikan hal-hal lain, jangan 
sampai hadiah yang diberikan tidak memberikan manfaat untuk 
kemajuan peserta didik.
30
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g. Hukuman 
Hukuman harus diberikan secara tepat dan bijaksana, sebelum 
memberikan hukuman untuk peserta didik, hendaknya guru 
memperhatikan dulu keadaan dari peserta didik. Jangan sampai 
hukuman yang diberikan justru akan membuat peserta didik tertekan, 
dan akan melemahkan motivasi yang di diri peserta didik. 
h. Persaingan atau Kompetisi 
Persaingan dalam bentuk individu maupun kelompok dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Persaingan atau kompetisi 
akan memacu semangat peserta didik untuk lebih mengaktualisasikan 
kemampuannya.
31
 
i. Memberi Angka 
Angka merupakan simbol dari nilai kegiatan belajar. Banyak 
peserta didik yang belajar untuk mencapai angka atau nilai yang baik. 
Sehingga peserta didik mengejar nilai ulangan, dan juga nilai rapot 
yang tinggi. Oleh karena itu, guru harus mempunyai cara sendiri dalam 
memberikan angka yang terkadung dalam setiap pengetahuan yang 
diajarkan, sehingga tidak sekedar kognitif saja akan tetapi juga ranah 
afektif dan psikomotorik.
32
 
j. Memberi Ulangan 
Memberikan ulangan kepada peserta didik, merupakan salah satu 
alat yang dapat membangkitkan kembali motivasi peserta didik untuk 
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belajar. Tetapi dalam memberikan ulangan jangan terlalu sering, karena 
bisa membosankan.  
k. Pujian 
Pujian merupakan hal kecil, namun sangat efektif jika diberikan 
kepada peserta didik yang berhasil menyeleseikan tugas. Pujian akan 
memupuk gairah belajar serta akan membanggakan harga diri.
33
 
B. Prestasi Belajar 
1. Pengertian Prestasi Belajar Peserta didik  
Prestasi belajar adalah hasil dari berbagai upaya dan daya yang 
tercermin dari kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam mempelajari 
materi pelajaran yang diajarkan oleh guru.
34
 Prestasi tersebut menunjukkan 
tingkat aktifitas peserta didik dalam mengikuti pelajaran yang 
disampaikan. Ahmadi menyatakan prestasi belajar adalah setiap aktifitas 
yang dilakukan oleh seseorang tentu ada faktor-faktor yang 
mempengaruhinya, baik faktor yang cenderung mendorong maupun yang 
menghambat.
35
 Prestasi belajar di bidang pendidikan adalah hasil dari 
pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afektif 
dan psikomotor setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur 
dengan menggunakan instrumen tes atau instrumen yang relevan. Prestasi 
belajar adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan peserta didik dalam 
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segala hal yang dipelajari di sekolah yang menyangkut pengetahuan atau 
ketrampilan yang dinyatakan sesudah hasil penelitian.
36
 
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar adalah hasil dari pengetahuan peserta didik yang telah 
dipelajari sebelumnya yang dapat diwujudkan dengan nilai dari setiap 
pelajaran yang mereka ikuti. Prestasi belajar seorang peserta didik tidak 
bisa sama antara satu dengan yang lainnya. Terdapat hal-hal yang 
mendukung ataupun yang menjadi penghambat penguasaan materi yang di 
berikan oleh guru kepada peserta didik. Tetapi pada dasarnya prestasi 
belajar itu hanya bersifat sementara atau hanya pengambilan sesaat, maka 
prestasi belajar tersebut akan berubah pada saat yang lain, apabila situasi 
dan kondisi peserta didik berubah. Bisa jadi positif dan bisa negatif. 
Sejalan dengan itu, untuk mengetahui baik atau tidaknya prestasi belajar 
peserta didik, guru perlu mengadakan evaluasi dan penilaian yang 
dilaksanakan dapat dijadikan dasar untuk memperoleh balikan tentang 
keberhasilan peserta didik. Nilai prestasi belajar peserta didik dilaporkan 
kepada orang tua setiap akhir semester melalui buku raport.
37 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Pencapaian prestasi belajar yang baik merupakan usaha yang tidak 
mudah, karena prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Hal 
ini sebagaimana pendapat Usman dan Setiawati yang menjelaskan bahwa 
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"Prestasi belajar yang dicapai peserta didik pada hakekatnya merupakan 
hasil interaksi antara berbagai faktor-faktor tersebut".
38
 
Dalam pendidikan formal, guru sebagai pendidik seharusnya dapat 
mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar anak 
tersebut, karena sangat penting untuk dapat membantu peserta didik dalam 
rangka pencapaian prestasi belajar yang diharapkan. 
Adapun faktor yang mempengaruhi prestasi belajar tersebut 
menurut Usman dan Setiawati, antara lain:
39
 
a. Faktor yang berasal dari dalam diri anak (Internal) 
Faktor yang berasal dari dalam diri anak terdiri atas 3 faktor, 
antara lain: 
1) Faktor Jasmaniyah (Fisiologis) 
Faktor jasmaniyah ini adalah berkaitan dengan kondisi pada 
organ-organ tubuh manusia yang berpengaruh pada kesehatan 
manusia. Peserta didik yang memiliki kelainan  seperti cacat tubuh, 
kelainan fungsi kelenjar tubuh yang membawa kelainan tingkah 
laku dan kelainan pada indra terutama pada indra penglihatan dan 
pendengaran akan sulit menyerap informasi yang diberikan guru di 
dalam kelas seperti yang diungkapkan Muhibbin Syah bahwa: 
Kondisi organ-organ khusus peserta didik, seperti tingkat 
kesehatan indra pendengar dan indra penglihat juga sangat 
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mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam menyerap 
informasi dan pengetahuan, khususnya yang disajikan di kelas.
40
 
Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa kesehatan dan 
kebugaran tubuh sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar 
peserta didik di dalam kelas. 
2) Faktor Psikologis 
Dalam faktor psikologis ini yang dapat menjadi pengaruh 
dari prestasi belajar adalah berasal dari sifat bawaan peserta didik 
dari lahir maupun dari apa yang telah diperoleh dari belajar selama 
ini.  
Adapun faktor yang tercakup dalam faktor psikologis  ini 
menurut Usman dan Setiawati antara lain: 
a) Faktor intelektif, yang meliputi faktor potensial yaitu 
kecerdasan dan bakat serta faktor kecakapan nyata yaitu 
prestasi yang dimiliki. 
b) Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu 
seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi 
dan penyesuaian diri.
41
 
3) Faktor Kematangan Fisik dan Psikis 
Kematangan adalah "tingkat atau fase dalam pertumbuhan 
seseorang dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk 
melaksanakan kecakapan baru.
42
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Seseorang dikatakan sudah mempunyai kematangan fisik itu 
berarti mereka sudah mampu melakukan kegiatan yang 
berhubungan dengan kekuatan tubuh dan fikirannya. Misalnya 
seorang anak dengan kakinya sudah dapat berjalan, dengan 
tangannya sudah dapat menulis, dengan otaknya sudah dapat 
berfikir, dan sebagainya. 
Kematangan psikis merupakan kesiapan mental untuk dapat 
melakukan suatu hal. Misalnya anak dalam mempelajari sesuatu 
pelajaran seharusnya mempunyai kesiapan mental. Tanpa adanya 
sebuah kesiapan mental, maka akan berakibat munculnya stres 
pada diri anak dan yang lebih parah terjadinya gangguan mental. 
Sehingga dapat dijelaskan bahwa kematangan fisik dan psikis 
pada peserta didik juga mempengaruhi terhadap prestasi belajar 
yang dicapai. 
b. Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik (Eksternal) 
Faktor yang dapat mempengaruhi belajar yang berasal dari luar 
diri peserta didik tersebut antara lain:
43
 
1) Faktor Sosial  
Faktor sosial adalah salah satu faktor yang berasal dari luar 
peserta didik, artinya suatu lingkungan dimana peserta didik dapat 
melakukan aktifitas sehari-hari, baik itu bermain, belajar dan 
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bekerja. Yang di dalamnya menurut peserta didik untuk melakukan 
penyesuaian diri terhadap lingkungan tersebut. 
Adapun lingkungan-lingkungan yang termasuk faktor sosial 
antara lain:
44
 
a) Lingkungan Keluarga 
Keluarga merupakan tempat pertama kali anak merasakan 
pendidikan, karena di dalam keluargalah anak tumbuh dan 
berkembang. Sehingga baik langsung maupun tidak langsung 
keberadaan keluarga akan mempengaruhi terhadap keberhasilan 
belajar anak. 
Slamet menjelaskan bahwa "siapa yang akan belajar akan 
menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara orang tua 
mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga 
dan keadaan ekonomi keluarga.
45
 
Cara orang tua mendidik anak dalam keluarga sangat 
berpengaruh terhadap kemampuan belajar anak. Hal ini 
dijelaskan dan ditegaskan oleh Sutjipto Wiro Widjojo yang 
dikutip Slameto dengan pernyataannya bahwa: 
Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan 
utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan 
dalam ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan untuk 
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pendidikan dalam ukuran besar, yaitu pendidikan bangsa, negara 
dan dunia.
46
 
Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa keluarga 
mempunyai peranan penting dalam menentukan cara belajar 
anak dan ini akan berpengaruh juga pada keberhasilan anak 
dalam meraih prestasinya. 
Selain itu, suasana rumah atau keluarga berpengaruh 
dalam belajar peserta didik. Karena keluarga yang sering terjadi 
percekcokan, banyaknya terjadi kegaduhan, suasana tegang, dan 
lain-lain akan membuat anak tidak kerasan berada di rumah dan 
anak akan sering keluar rumah dan itu menjadikan proses belajar 
anak kacau. 
Selanjutnya yang juga dapat mempengaruhi, kondisi 
ekonomi keluarga. Dimana telah diketahui bersama bahwa 
dalam pendidikan dibutuhkan biaya yang tidak sedikit, apalagi 
pendidikan itu mencapai tingkat atas.  
b) Lingkungan Sekolah 
Suasana dalam lingkungan sekolah akan berpengaruh 
terhadap prestasi belajar peserta didik. Diantaranya  pada hal-
hal:
47
 
1) Metode mengajar, menurut Winarno Surakhmad yang 
dikutip Suryoso Broto yakni "cara-cara pelaksanaan dari 
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pada proses pengajaran atau soal bagaimana teknisnya 
sesuatu bahan pelajaran diberikan kepada murid-murid di 
sekolah". Dengan penggunaan metode pengajaran yang 
sesuai dengan materi dan kebutuhan peserta didik, akan 
sangat membantu dalam meningkatkan prestasi belajar anak 
pada proses pembelajaran di sekolah. 
2) Kurikulum merupakan panduan yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan; untuk apa pendidikan dilakukan, apa yang 
disampaikan dalam proses pendidikan, bagaimana 
pendidikan akan dilaksanakan, serta bagaimana mengukur 
hasil dan proses pendidikan. Kurukulum merupakan 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi 
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu.
48
 
3) Relasi guru dengan anak dan anak dengan anak. Dalam 
relasi (guru dengan murid) yang baik secara tidak langsung 
akan membuat peserta didik menyukai gurunya dan akan 
menyukai pula dengan pelajaran yang diberikannya, 
sehingga anak akan berusaha untuk mempelajari dengan 
sebaik-baiknya yang pada akhirnya bisa meningkatkan 
prestasi belajarnya. 
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c) Lingkungan Masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor sosial yang mempengaruhi 
prestasi belajar anak., karena anak berada atau hidup di dalam 
masyarakat itu sendiri. Lingkungan masyarakat yang dapat 
mempengaruhi anak menurut Slameto antara lain: "kegiatan 
anak dalam masyarakat, mass media, teman bergaul dan bentuk 
kehidupan masyarakat".
49
 
Misalkan, dengan kondisi masyarakat yang kumuh dan 
serba kekurangan akan memberikan kesulitan bagi anak dalam 
meraih prestasi. Begitu sebaliknya kondisi masyarakat yang baik 
akan memperlancar peserta didik untuk mencapai prestasi 
puncak yang diharapkan.  
d) Lingkungan Kelompok 
Teman bergaul sangat besar dan lebih cepat dapat 
mempengaruhi anak dari pada lingkungan yang lain. Anak yang 
berteman dengan perokok berat, suka mabuk, begadang, 
keluyuran, maka sudah dapat dipastikan bahwa anak tersebut 
akan mudah terpengaruh untuk melakukan hal yang sama 
dengan teman-temannya. Demikian juga sebaliknya, apabila 
temannya adalah orang yang rajin maka anakpun akan 
terpengaruh olehnya. Sehingga dapat dikatakan "teman bergaul 
yang baik akan berpengaruh baik terhadap diri anak, begitu juga 
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sebaliknya teman bergaul yang jelek pasti mempengaruhi yang 
bersifat  buruk juga".
50
 
Oleh karena itu, agar anak dapat belajar dan berperilaku 
yang baik maka perlulah diusahakan agar anak itu memilki 
teman bergaul yang baik dan perlu adanya pengawasan dari 
orang tua. 
1) Faktor Budaya 
Faktor ini meliputi, "adat istiadat, ilmu pengetahuan, 
teknologi dan kesenian.
51
 
Secara umum budaya merupakan sebuah hasil cipta 
rasa dan karsa manusia, adat istiadat, ilmu pengetahuan, 
teknologi dan kesenian termasuk budaya yang dalam 
pelaksanaannya dapat mempengaruhi prestasi belajar 
seseorang yang ada di dalamnya. 
2) Faktor Lingkungan Fisik 
Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah dan 
fasilitas belajar dapat mempengaruhi belajar. 
Dalam uraian syah disebutkan bahwa yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan belajar peserta didik adalah 
"gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal 
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keluarga anak dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca 
dan waktu belajar yang digunakan anak.
52
 
Sehingga keadaan rumah yang sempit, berantakan, 
sirkulasi udara tidak teratur, suasana pengap dan tidak 
nyaman itu akan mempengaruhi terhadap konsentrasi 
belajar anak dan pada akhirnya akan berpengaruh terhadap 
belajar anak. Selain itu tidak tersedianya fasilitas belajar, 
seperti meja, kursi, alat tulis, buku-buku, alat bantu 
pembelajaran yang lain juga akan mempengaruhi usaha 
peserta didik dalam meraih prestasi belajar. 
3) Faktor Lingkungan Spiritual atau Keagamaan 
Faktor lingkungan yang memiliki spiritualitas yang 
tinggi akan memberikan pengaruh yang sangat bagus bagi 
perkembangan anak dalam belajar. Lingkungan spiritual 
atau keagamaan dimaksud adalah lingkungan anak 
berkembang dan berinteraksi untuk mengenal dirinya 
sendiri, selain itu untuk mencari dasar kebatinan yang dia 
miliki. Slameto menjelaskan bahwa "kehidupan masyarakat 
di sekitar anak juga berpengaruh terhadap belajar anak".
53
 
Lingkungan spiritual atau keagamaan sebagai salah 
satu bentuk dari kehidupan dalam masyarakat yang akan 
mempengaruhi anggota masyarakatnya. Sehingga anak 
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sebagai anggota dalam masyarakat itu dalam belajarnya 
juga akan dapat terpengaruh dalam mencapai prestasi 
belajar. 
C.  Kinerja Guru 
Kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi atau 
kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru. Berkaitan dengan 
kinerja guru, wujud perilaku yang dimaksud adalah kegiatan guru dalam 
proses pembelajaran. Menurut pendapat August W. Smith kinerja guru adalah 
“output drive from processes, human or otherwise” (kinerja merupakan hasil 
atau keluaran dari suatu proses). Tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 
kegiatan untuk pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau progam atau 
kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran tujuan, visi dan misi yang 
terumuskan dalam perencanaan yang strategis.
54
  
Sebagai suatu organisasi, dalam sekolah terdapat kelompok orang-
orang terdiri dari kepala sekolah, guru, staf dan peserta didik yang secara 
bersama-sama ingin mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Semua kompeten yang ada di sekolah merupakan bagian yang integral, 
artinya walaupun dalam kegiatannya melakukan pekerjaan sesuai dengan 
fungsi masing-masing untuk mencapai tujuan organisasi sekolah. Sebagai 
salah satu anggota organisasi sekolah, tenaga pendidik atau guru menduduki 
peran yang sangat penting dalam proses pendidikan dan pembelajaran dalam 
mempersiapkan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan. 
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Sebagaimana diketahui, salah satu bidang penting dalam 
administrasi/manajemen pendidikan adalah berkaitan dengan personil atau 
sumberdaya manusia yang terlibat dalam proses pendidikan, baik itu pendidik 
seperti guru maupun tenaga kependidikan seperti administrasi. Intensitas 
dunia pendidikan berhubungan dengan manusia dapat dipandang sebagai 
suatu perbedaan penting antara lembaga pendidikan atau organisasi sekolah 
dengan organisasi lainnya, ini sejalan dengan pernyataan Sergiovani yang 
menyatakan bahwa : barangkali sebagian besar perbedaan kritikus diantara 
sekolah dan sebagian besar organisasi lainnya adalah kehebatan manusia pada 
jenis pekerjaannya. Sekolah adalah organisasi manusia berakal bahwa 
hasilnya adalah manusia dan menghendaki proses sosial manusia. Ini 
menunjukkan bahwa masalah sumberdaya manusia menjadi hal sangat 
dominan dalam proses pendidikan.
55
 
Hal ini juga berarti bahwa mengelola sumberdaya manusia merupakan 
bidang yang sangat penting daam melaksanakan proses pendidikan di sekolah 
dan diantara sumberdaya manusia tersebut yang paling berhubungan langsung 
dengan kegiatan pendidikan adalah guru, sehingga bagaimana kualitas kinerja 
guru dalam proses pendidikan akan memberikan dampak yang sangat besar 
bagi kualitas hasil pendidikan, yang pada akhirnya akan menentukan pada 
kualitas kelulusannya.
56
 
Seorang guru mau menerima sebuah pekerjaan sebagai pendidik, 
maka ia harus mempersiapkan diri dengan kemampuannya untuk 
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melaksanakan tugas tersebut sesuai dengan yang dituntut oleh sekolah. Dan 
dalam menjalankan perannya sebagai pendidik, kualitas kinerja guru 
merupakan suatu kontribusi penting yang akan menentukan bagi keberhasilan 
proses pendidikan di sekolah. Oleh karena itu perhatian pada pengembangan 
kinerja guru untuk terus meningkat, apalagi memperhatikan tuntutan 
masyarakat yang terus meningkat berkaitan dengan kualitas pendidikan, dan 
hal ini akan berimplikasi pada makin perlunya peningkatan kualitas kinerja 
guru.
57
 
Pada hakekatnya kinerja guru adalah perilaku yang dihasilkan seorang 
guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar ketika 
mengajar di depan kelas. Kinerja guru akan kelihatan pada situasi dan kondisi 
kerja sehari-hari. Kinerja guru juga dapat dilihat dalam aspek kegiatan dalam 
menjalankan tugasnya di sekolah. 
Dengan memahami konsep kinerja sebagaimana dikemukakan di atas, 
maka akan nampak jelas apa yang dimaksud dengan kinerja guru. Kinerja 
guru pada dasarnya merupakan kegiatan guru dalam melaksanakan tugas dan 
kewajibannya sebagai seorang pengajar dan pendidik di sekolah yang dapat 
menggambarkan mengenai prestasi kerjanya dalam melaksanakan semua itu, 
dan hal ini jelas bahwa pekerjaan seorang guru tidak dapat dilakukan oleh 
sembarang orang, tanpa memiliki keahlian dan kualitas tertentu sebagai guru. 
Kinerja guru dalam melaksanakan peran dan tugasnya di sekolah memerlukan 
pengembangan dan perubahan kearah yang lebih inovatif, kinerja inovatif 
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guru menjadi hal yang sangat penting bagi berhasilnya implementasi inovasi 
pendidikan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan.
58
 
Kinerja inovatif seorang guru dalam upaya mencapai hasil belajar 
yang baik dan menjadi berguna bagi seorang peserta didik jelas perlu 
dikembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut perlu dikaji berbagai faktor 
yang mungkin turut mempengaruhi kinerja seorang guru. Menurut Mc Call 
hal-hal yang perlu dilakukan seorang guru dalam memperbaiki pembelajaran 
adalah:
59
 
1. Fokus pertama pada peserta didik-peserta didik dan itu menandakan 
sangat perhatian pada mereka. 
2. Perlu warna materi itu akan membuat guru lebih baik. Banyak   
ketertarikan mutu pembelajaran dan mutu dari pencernaan dan  
menyebarkan informasi. 
3. Mencoba untuk menggunakan    materi     yang    menarik   di level kedua 
di tangan pejabat yang ahli. 
4. Menggunakan guru yang lain di dalam  penelitian  materi-materi   yang 
baru secara terus-menerus. 
5. Ada catatan untuk kegiatan peserta didik mereka dengan serius tapi tidak 
untuk diri mereka sendiri. 
Upaya untuk memperbaiki secara terus-menerus kualitas pembelajaran 
perlu menjadi sikap profesional sebagai pendidik, ini berarti bahwa upaya 
untuk mengembangkan hal-hal yang inovatif mesti menjadi konsekuensi guru 
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dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan demikian, kreatif 
dan kinerja inovatif menjadi amat penting, terlebih lagi dalam konteks 
globalisasi dewasa ini yang penuh persaingan dalam berbagai bidang 
kehidupan, sehingga kinerja inovatif termasuk bagi guru perlu terus di dorong 
dan dikembangkan, terlebih lagi bila mengingat berbagai tuntutan perubahan 
yang makin meningkat.
60
 
Kimbal Willes dalam Bafadal menegaskan ada delapan hal yang 
diinginkan guru melalui kinerjanya, yaitu :
61
 (1) adanya rasa aman dan hidup 
layak, (2) kondisi kerja yang menyenangkan, (3) rasa diikutsertakan, (4) 
perlakuan yang wajar dan jujur, (5) rasa mampu, (6) pengakuan dan 
penghargaan atas sumbangan, (7) ikut ambil bagian dalam pembentukan 
kebijakan sekolah, (8) kesempatan mempertahankan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru 
adalah suatu kegiatan guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya 
didepan kelas dan terhadap pekerjaannya selama periode tertentu. Untuk 
mengukur kinerja guru, dimensi penilaiannya mencakup : (1) administrasi 
dan perencanaan kegiatan belajar mengajar, (2) proses interaksi kegiatan 
belajar mengajar, (3) evaluasi, dan (4) pengembangan profesi. 
Zakiyah Drajat sebagaimana dikutip dalam buku Fikih pendidikan 
karya Heri Jauhari Muchtar merinci tugas guru atau pendidik dalam mengajar 
adalah:
62
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a. Menjaga proses belajar dan mengajar dalan suatu kesatuan. 
b. Menjagar anak dalam berbagai aspek yaitu pengetahuan, keterampilan 
dan pengembangan seluruh kepribadian. 
c. Mengajar sesuai tingkat perkembangan dan kematangan anak. 
d. Menjaga keperluan (kebutuhan) dan bakat anak didik. 
e. Menentukan tujuan-tujuan pelajaran bersama-sama dengan anak atau 
peserta didik supaya mereka juga mengetahui dan mendukung 
pencapaian tujuan tersebut. 
f. Memberi dorongan, penghargaan dan imbalan kepada peserta didik. 
g. Menjadikan materi dan metode pengajaran berhubungan dengan 
kehidupan nyata, sehingga mereka menyadari bahwa yang dipelajarinya 
itu baik dan berguna. 
h. Membagi materi pelajaran kepada satuan-satuan dan memusatkannya 
pada permasalahan-permasalahan. 
i. Menghindari perbuatan-perbuatan yang percuma dan memberi informasi 
yang tak berarti, serta menjauhi hukuman dan pengulangan pekerjaan. 
j. Mengikut sertakan anak atau peserta didik dalam PBM secara aktif sesuai 
dengan kemampuan dan bakatnya. 
k. Warnai situasi proses belajar-mengajar dengan suasana toleran, 
kehangatan, persaudaraan dan tolong menolong. Suasana PBM tidak 
hanya berpengaruh terhadap keberhasilan pelajaran, tetapi juga 
mempunyai pengaruh dalam penyerapan anak atau pesrta didik terhadap 
sifat-sifat sosial yang baik atau tidak baik. 
48 
 
1. Indikator Kinerja Guru  
Kinerja guru dapat dilihat dari beberapa kriteria. Menurut Castetter 
mengemukakan ada empat kriteria kinerja guru, yaitu;
63
 (a) Karakteristik 
individu, (b) Proses, (c) Hasil, (d) Kombinasi antara karakter individu, proses, 
dan hasil. 
Kinerja guru dapat ditingkatkan bila ada kesesuaian antara 
pekerjaan dengan keahliannya yakni dengan memperhatikan penempatan 
guru pada bidang tugasnya. Menempatkan guru sesuai dengan keahliannya 
secara mutlak harus dilakukan. Bila guru diberikan tugas yang tidak sesuai 
dengan keahliannya akan berakibat menurunnya cara kerja dan hasil 
pekerjaan mereka, juga akan menimbulkan rasa tidak puas pada diri 
mereka. Rasa kecewa akan menghambat perkembangan moral kerja guru. 
Jika moral guru baik maka, suasana bekerja yang gembira, bekerja bukan 
dirasakan sebagai sesuatu yang dipaksakan melainkan sesuatu yang 
menyenangkan. 
2. Fungsi Kinerja Guru 
Disiplin dan tanggung jawab yang tinggi dapat membuat seseorang 
(guru) tidak merasa dipaksa dalam mentaati peraturan dan dalam 
menjalankan tugasnya sebagai pendidik, akan tetapi dapat memerintah diri 
sendiri untuk melakukan sesuatu dengan penuh rasa tanggung jawab. 
Berdisiplin juga dapat menjadikan seseorang memiliki kecakapan dalam 
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melakukan suatu pekerjaan yang baik, juga pembentukan proses kearah 
pembentukan yang luhur.
64
 
Singgih D. Gunarsa juga menyatakan bahwa disiplin sangat 
dibutuhkan karena: 
a. Untuk pembentukan sifat-sifat kepribadian tertentu, antara lain: 
kejujuran dan ketepatan waktu. 
b. Untuk pembentukan sifat-sifat disiplin tersebut dibutuhkan 
pemupukan disiplin, melalui disiplin dan ketegasan para pendidik, 
maupun teladan.
65
 
Setelah menelusuri uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
kinerja guru yang baik itu dapat terbentuk karena suatu kebiasaan. Apabila 
rasa tanggung jawab sebagai penddidik sudah melekat pada diri seorang 
guru, mereka tidak akan merasa dipaksa dalam mentaati peraturan dan 
dalam menjalankan tugasnya sebaai pendidik akan tetapi semua itu 
dilakukan dengan penuh rasa tanggung jawab dan meningkatkan 
kinerjanya. 
3. Peran Guru dalam Pembelajaran 
Tugas guru dalam pembelajaran tidak terbatas pada penyampaian 
materi pembelajaran, tetapi lebih dari itu, guru harus membentuk 
kompetensi dan pribadi peserta didik, terutama pada jam-jam sekolah, agar 
tidak terjadi penyimpangan perilaku atau tindakan yang indisiplin. Untuk 
kepentingan tersebut, dalam rangka mendisiplinkan peserta didik guru 
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harus mampu menjadi pembimbing, contoh atau teladan, pengawas dan 
pengendali seluruh perilaku peserta didik.
66
 
Sebagai pembimbing guru harus berupaya untuk membimbing dan 
mengarahkan perilaku peserta didik kearah yang positif, dan menunjang 
pembelajaran. Sebagai contoh atau teladan, guru harus memperlihatkan 
perilaku disiplin yang baik kepada peserta didik, karena bagaimana peserta 
didik akan berdisiplin sedangkan gurunya tidak menunjukkan sikap 
disiplin. Sebagai pengawas, guru harus senantiasa mengawasi seluruh 
perilaku peserta didik, terutama pada jam-jam efektif sekolah, sehingga 
kalau terjadi pelanggaran terhadap disiplin, dapat segera diatasi. Sebagai 
pengendali, guru harus mampu mengendalikan seluruh perilaku peserta 
didik disekolah. Dalam hal ini guru harus mampu secara efektif 
menggunakan alat pendidikan secara tepat waktu dan tepat sasaran, baik 
dalam memberikan hadiah maupun hukuman terhadap peserta didik.
67
 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa peran seorang 
guru merupakan faktor yang mempengaruhi prestasi yang berasal dari luar 
individu (ekstern). Dalam proses belajar anak tidak bisa terlepas dari 
pengaruh guru. Guru yang berkinerja baik merupakan contoh bagi peserta 
didik serta dapat meningkatkan prestasi belajarnya. 
4. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
Kinerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Malthis 
dan Jackson ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja. “Faktor-
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faktor yang memengaruhi kinerja individu tenaga kerja, yaitu: a) 
Kemampuan mereka. b) Motivasi. c) Dukungan yang diterima. d) 
Keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan e) Hubungan mereka dengan 
organisasi”. Sedangkan menurut Menurut Gibson menjelaskan ada 3 faktor 
yang berpengaruh terhadap kinerja. “Tiga faktor tersebut adalah: a) Faktor 
individu (kemampuan, ketrampilan, latar belakang keluarga, pengalaman 
kerja, tingkat sosial dan demografi seseorang). b) Faktor psikologis 
(persepsi, peran, sikap, kepribadian, motivasi dan kepuasan kerja). c) 
Faktor organisasi (struktur organisasi, desain pekerjaan, kepemimpinan, 
sistem penghargaan atau reward system)”.68 
Penjelasan lain mengenai faktor yang berpengaruh terhadap kinerja 
dijelaskan sedikitnya terdapat sepuluh faktor yang dapat meningkatkan 
kinerja guru, baik faktor internal maupun eksternal:
69
 “Kesepuluh faktor 
tersebut adalah: (a) dorongan untuk bekerja, (b) tanggung jawab terhadap 
tugas, (c) minat terhadap tugas, (d) penghargaan terhadap tugas, (e) 
peluang untuk berkembang, (f) perhatian dari kepala sekolah, (g) 
hubungan interpersonal dengan sesama guru, (h) MGMP dan KKG, (i) 
kelompok diskusi terbimbing serta (j) layanan perpustakaan”. 
Selanjutnya pendapat lain juga dikemukakan tentang faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru. “Faktor mendasar yang terkait erat dengan 
kinerja profesional guru adalah kepuasan kerja yang berkaitan erat dengan 
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kesejahteraan guru. Kepuasan ini dilaterbelakangi oleh faktor-faktor:
70
 (a) 
imbalan jasa, (b) rasa aman, (c) hubungan antar pribadi, (d) kondisi 
lingkungan kerja, (e) kesempatan untuk pengembangan dan peningkatan 
diri”. Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan diatas, faktor-faktor yang 
menentukan tingkat kinerja guru dapat disimpulkan antara lain: (a) tingkat 
kesejahteraan (reward system); (b) lingkungan atau iklim kerja guru; (c) 
desain karir dan jabatan guru; (d) kesempatan untuk berkembang dan 
meningkatkan diri; (e) motivasi atau semangat kerja; (f) pengetahuan; (g) 
keterampilan dan; (h) karakter pribadi guru. 
5. Penilaian Kinerja Guru 
Penilaian kinerja guru merupakan suatu proses yang bertujuan 
untuk mengetahui atau memahami tingkat kinerja guru satu dengan tingkat 
kinerja guru yang lainnya atau dibandingkan dengan standar yang telah 
ditetapkan. “Penilaian prestasi kerja (performance appraisal) adalah 
proses melalui mana organisasi-organisasi mengevaluasi atau menilai 
prestasi kerja karyawan”.71 Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan 
faktor kunci guna mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan 
efisien, karena adanya kebijakan atau program yang lebih baik atas sumber 
daya manusia yang ada dalam organisasi. Terdapat berbagai model 
instrumen yang dapat dipakai dalam penilaian kinerja guru. Namun 
demikian, ada dua model yang paling sesuai dan dapat digunakan sebagai 
instrumen utama, yaitu skala penilaian dan lembar observasi atau 
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penilaian. Skala penilaian mengukur penampilan atau perilaku orang lain 
melalui pernyataan perilaku dalam suatu kontinum atau kategori yang 
memiliki makna atau nilai. Observasi merupakan cara mengumpulkan data 
yang biasa digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun 
proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi 
yang alami sebenarnya maupun situasi buatan. Tingkah laku guru dalam 
mengajar, merupakan hal yang paling cocok dinilai dengan observasi.
72
  
Menilai kinerja guru adalah suatu proses menentukan tingkat 
keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas-tugas pokok mengajar 
dengan menggunakan patokan-patokan tertentu. Bagi para guru, penilaian 
kinerja berperan sebagai umpan balik tentang berbagai hal seperti 
kemampuan, kelebihan, kekurangan dan potensinya. Bagi sekolah hasil 
penilaian para guru sangat penting arti dan perannya dalam pengambilan 
keputusan. 
Depdiknas menyebutkan bahwa tujuan penilaian kinerja adalah 
membantu dalam hal hal dibawah ini:
73
 (a) Pengembangan dan karier guru, 
(b) Pengambilan kebijakan persekolah, (c) Cara meningkatkan kinerja 
guru, (d) Penugasan yang lebih sesuai dengan karier guru, (e) 
Mengidentifikasi potensi guru untuk program in-service training, (f) Jasa 
bimbingan dan penyuluhan terhadap kinerja guru yang mempunyai 
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masalah kerja, (g) Penyempurnaan manajemen sekolah, (h) Penyediaan 
informasi untuk sekolah serta penugasan-penugasan.
74
 
6. Manfaat Penilaian Kinerja Guru 
Penilaian kinerja guru memiliki manfaat bagi sebuah sekolah 
karena dengan penilaian ini akan memberikan tingkat pencapaian dari 
standar, ukuran atau kriteria yang telah ditetapkan sekolah. Sehingga 
kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam seorang guru dapat diatasi 
serta akan memberikan umpan balik kepada guru tersebut. Manfaat dari 
penilaian kinerja guru adalah:
75
 (a) perbaikan kinerja, (b) penyesuaian 
kompensasi, (c) keputusan penetapan, (d) kebutuhan pelatihan dan 
pengembangan, (e) perencanaan dan pengembangan karir, (f) efisiensi 
proses penempatan, (g) ketidakakuratan informasi, (h) kesalahan 
rancangan pekerjaan, (i) kesempatan kerja yang sama, (j) tantangan-
tantangan eksternal, (k) umpan balik pada SDM. 
Manfaat penilaian tenaga pendidikan: “Penilaian tenaga pendidikan 
biasanya difokuskan pada prestasi individu, dan peran sertanya dalam 
kegiatan sekolah. Penilaian ini tidak hanya penting bagi sekolah, tetapi 
juga penting bagi tenaga kependidikan yang bersangkutan. Bagi para 
tenaga kependidikan, penilaian berguna sebagai umpan balik terhadap 
berbagai hal, kemampuan, ketelitian, kekurangan dan potensi yang pada 
gilirannya bermanfaat untuk menentukan tujuan, jalur, rencana, dan 
pengembangan karir. Bagi sekolah, hasil penilaian prestasi tenaga 
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kependidikan sangat penting dalam mengambil keputusan berbagai hal, 
seperti identifikasi kebutuhan program sekolah, penerimaan, pemilihan, 
pengenalan, penempatan, promosi, sistem imbalan dan aspek lain dari 
keseluruhan proses pengembangan sumber daya manusia secara 
keseluruhan”.76 
Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa penilaian kinerja 
penting dilakukan oleh suatu sekolah untuk perbaikan kinerja guru itu 
sendiri maupun untuk sekolah dalam hal menyusun kembali rencana atau 
strategi baru untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Penilaian yang 
dilakukan dapat menjadi masukan bagi guru dalam memperbaiki dan 
meningkatkan kinerjanya. Selain itu penilaian kinerja guru membantu guru 
dalam mengenal tugas-tugasnya secara lebih baik sehingga guru dapat 
menjalankan pembelajaran seefektif mungkin untuk kemajuan peserta 
didik dan kemajuan guru sendiri menuju guru yang profesional. 
Penilaian kinerja guru tidak dimaksudkan untuk mengkritik dan 
mencari kesalahan, melainkan sebagai dorongan bagi guru dalam 
pengertian konstruktif guna mengembangkan diri menjadi lebih 
profesional dan pada akhirnya nanti akan meningkatkan kualitas 
pendidikan peserta didik. Hal ini menuntut perubahan pola pikir serta 
perilaku dan kesediaan guru untuk merefleksikan diri secara 
berkelanjutan.
77
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D. Hubungan Antar Variabel Penelitian 
1. Hubungan Kinerja Guru dengan Motivasi Belajar 
Hubungan Kinerja guru dengan motivasi belajar peserta didik 
adalah usaha secara sengaja, terencana dan terus menerus untuk 
menciptakan dan membina saling keterhubungan antara organisasi dan 
publiknya. Secara keseluruhan kegiatan kinerja guru terhadap motivasi 
belajar peserta didik yaitu usaha seorang guru untuk mendapatkan hasil 
atau kualitas output peserta didik sehingga jika ini terwujud maka akan 
bermanfaat antara guru  dan peserta didik.
78
 
Kinerja guru dapat dilihat dari beberapa kriteria. Menurut Castetter 
mengemukakan ada empat kriteria kinerja guru, yaitu;
79
 (a) Karakteristik 
individu, (b) Proses, (c) Hasil, (d) Kombinasi antara karakter individu, proses, 
dan hasil. 
Kinerja guru dapat ditingkatkan bila ada kesesuaian antara 
pekerjaan dengan keahliannya yakni dengan memperhatikan penempatan 
guru pada bidang tugasnya. Menempatkan guru sesuai dengan keahliannya 
secara mutlak harus dilakukan. Bila guru diberikan tugas yang tidak sesuai 
dengan keahliannya akan berakibat menurunnya cara kerja dan hasil 
pekerjaan mereka, juga akan menimbulkan rasa tidak puas pada diri 
mereka. Rasa kecewa akan menghambat perkembangan moral kerja guru. 
Jika moral guru baik maka, suasana bekerja yang gembira, bekerja bukan 
dirasakan sebagai sesuatu yang dipaksakan melainkan sesuatu yang 
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menyenangkan. Sebagai pembimbing guru harus berupaya untuk 
membimbing dan mengarahkan perilaku peserta didik kearah yang positif, 
dan menunjang pembelajaran. Sebagai contoh atau teladan, guru harus 
memperlihatkan perilaku disiplin yang baik kepada peserta didik, karena 
bagaimana peserta didik akan berdisiplin sedangkan gurunya tidak 
menunjukkan sikap disiplin. Sebagai pengawas, guru harus senantiasa 
mengawasi seluruh perilaku peserta didik, terutama pada jam-jam efektif 
sekolah, sehingga kalau terjadi pelanggaran terhadap disiplin, dapat segera 
diatasi. Sebagai pengendali, guru harus mampu mengendalikan seluruh 
perilaku peserta didik disekolah. Dalam hal ini guru harus mampu secara 
efektif menggunakan alat pendidikan secara tepat waktu dan tepat sasaran, 
baik dalam memberikan hadiah maupun hukuman terhadap peserta didik.
80
 
Sedangkan motivasi pada dasarnya adalah suatu usaha untuk 
meningkatkan kegiatan dalam mencapai suatu tujuan tertentu, termasuk di 
dalamnya kegiatan belajar. Secara lebih khusus jika orang menyebutkan 
motivasi belajar, yang dimaksud tentu segala sesuatu yang ditujukan untuk 
mendorong atau memberikan semangat kepada seseorang yang melakukan 
kegiatan belajar agar menjadi lebih giat lagi dalam belajarnya untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik lagi. Dalam kegiatan pembelajaran, 
motivasi dapat dikatan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri 
peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan pembelajaran dan memberikan arah pada 
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kegiatan pembelajaran. Sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek 
belajar dapat tercapai. Dikatakan keseluruhan, karena pada umumnya ada 
beberapa motif yang bersama-sama menggerakkan peserta didik untuk 
belajar. Motivasi belajar adalah daya penggerak dari dalam diri individu 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran untuk menambah pengetahuan 
dan keterampilan serta mengetahui dan memahami sesuatu dalam 
mendorong serta mengarahkan minat belajar peserta didik sehingga 
sungguh-sungguh untuk belajar dan termotivasi untuk mencapai hasil 
belajar yang maksimal.
81
 Untuk mencapai keberhasilan dan kesuksesan 
seseorang dalam belajar, peran guru sebagai motivator profesional sangat 
dibutuhkan dalam menggerakkan atau mendorong para peserta didik untuk 
memahami faktor-faktor motivasi tersebut, begitu pula peran orang tua 
juga sangat dibutuhkan, sehingga dapat menjadi daya penggerak, 
pendorong agar peserta didik bersemangat untuk belajar, sehingga hasil 
pembelajaran peserta didik dapat tercapai dengan baik.
82
 
Teori kebutuhan berprestasi dari McClelland yang menyatakan 
bahwa motivasi berbeda-beda, sesuai dengan kekuatan kebutuhan 
seseorang akan prestasi. Kebutuhan akan prestasi merupakan suatu 
keinginan “melaksanakan tugas atau pekerjaan yang sulit, menguasai, 
memanipulasi, atau mengorganisasi objek-objek fisik, manusia, atau ide-
ide melaksanakan hal-hal tersebut secepat mungkin dan seindependen 
mungkin, sesuai kondisi yang berlaku. Mengatasi kendala-kendala, 
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mencapai standar tinggi. Mencapai performa puncak untuk diri sendiri. 
Mampu menang dalam persaingan dengan pihak lain. Meningkatkan 
kemampuan diri melalui penerapan bakat secara berhasil”.83 Menurut 
McClelland ciri-ciri orang yang berprestasi tinggi yaitu: sebuah prefensi 
untuk mengerjakan tugas-tugas dengan derajat kesulitan moderat, 
menyukai situasi dimana kinerja mereka timbul karena upaya-upaya 
mereka sendiri dan bukan karena faktor-faktor lain, menginginkan umpan 
balik tentang keberhasilan dan kegagalan mereka, dibandingkan dengan 
mereka yang berprestasi rendah.
84
 
Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa kinerja guru 
terhadap motivasi belajar peserta didik adalah proses komunikasi yang 
berkesinambungan antara guru dengan peserta didik untuk memperoleh 
pengertian, kepercayaan dan dukungan yang simpatik sehingga terjalin 
kerja sama yang harmonis antara pendidik (guru) dan peserta didik.  Ada 
beberapa pengertian kinerja guru terhadap motivasi belajar peserta didik 
yang dikemukakan oleh para ahli pendidikan. Kinerja guru terhadap 
motivasi belajar peserta didik mempunyai makna ganda. Ganda karena 
adanya hubungan antara keduanya yang saling berkesinambungan. Adanya 
kinerja seperti ini, maka pihak sekolah dapat mengetahui sumber – sumber 
yang ada dalam peserta didik yang dapat dipergunakan untuk kemajuan 
pendidikan di sekolah. Di pihak lain guru dapat mengambil manfaat 
dengan turut mengenyam dan menyerap kemajuan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi yang dicapai oleh sekolah. Dengan demikian peserta didik dapat 
mengerti dan memahami tujuan pendidikan yang sebenarnya. Jelaslah 
bahwa kerja sama antara guru dan murid mempunyai makna yang hakiki 
yakni adanya hubungan timbal balik yang menguntungkan pada kedua 
belah pihak. Kedudukan kinerja guru terhadap motivasi belajar peserta 
didik dalam proses pembelajaran
85
 
Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian dari Nita Tivani Terdapat 
sebagai berikut. Pengaruh kinerja guru terhadap motivasi belajar peserta 
didik. Dari kuesioner yang disebarkan kepada peserta didik SDK Penabur 
Bandar lampung yang mengisi kuesioner dalam penelitian ini, maka 
didapatkan kenyataan yang ditemui di lapangan bahwa kinerja guru 
memiliki sumbangan yang berarti terhadap motivasi belajar peserta didik. 
Hal ini dibuktikan dari hasil regresi linear antara variabel kinerja guru 
(X1) dengan motivasi belajar peserta didik (Y) ditemukan koefisien 
determinan (R2) sebesar 0,347 yang berarti bahwa sekitar 34,7% 
perubahan-perubahan pada variabel motivasi belajar peserta didik dapat 
dijelaskan oleh kinerja guru dalam kelas yang meliputi aspek: menguasai 
bahan yang akan diajarkan, mengelola program belajar mengajar, 
mengelola kelas, menggunakan media/sumber pelajaran, menguasai 
landasan-landasan kependidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, 
menilai prestasi peserta didik, mengenal fungsi dan program bimbingan 
dan penyuluhan, mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, 
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dan memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian. Dari 
hasil dari uji t ini juga menunjukkan bahwa ada pengaruh atau sumbangan 
kinerja guru terhadap motivasi belajar peserta didik sangat signifikan 
(bermakna). Dengan kata lain variabel kinerja guru memberikan 
sumbangan positif yang sangat berarti
86
 
2. Hubungan Kinerja Guru dengan Prestasi Belajar 
Hubungan kinerja guru dengan prestasi belajar adalah keberhasilan 
guru dalam melakanakan tugas sebagai penerapan kemampuan untuk 
mencapai tujuan yang ditetapkan. Kinerja guru berhubungan dengan 
ketrampilan dapat ditunjukkan melalui penguasaan bahan, pengelolaan 
kelas, penggunaan media dan sumber pembelajaran, pengelolaan interaksi 
belajar, penilaian prestasi peserta didik, dan penyuluhan serta administrasi 
sekolah.
87
 
Kinerja juga dapat diartikan sebagai prestasi, hasil atau 
kemampuan yang dicapai atau diperlihatkan oleh guru dalam pelaksanaan 
kewajiban atau tugasnnya. Dengan kata lain kinerja gurum merupakan 
penampilan yang ditunjukkan atau hasil yang dicapai oleh guru 
berdasarkan prosedur dan aturan yang berlaku untuk kepentingan 
pencapaian tujuan pendidikan atau unjuk kerja seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang telah dipercayakan kepadanya sesuai 
dengan fungsi dan kedudukannya. Berarti semakin baik kinerja guru maka 
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semakin baik pula prestasi belajarnya. Karena keberadaan guru dalam 
kelas sebagai orang yang merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 
hasil belajar disekolah.
88
 
Meskipun fasilitas pendidikannya lengkap dan canggih namun bila 
tidak ditunjang oleh keberadaan guru yang berkualitas, maka mustahil 
akan menimbulkan proses belajar dan pembelajaranyang maksimal, oleh 
karena itu kinerja guru sangat menentukan prestasi belajarpeserta didik di 
kelas. Guru sebagai pelaksana pendidikan nasional merupakan faktor 
kunci. Peningkatan prestasi belajar peserta didik akan dipengaruhi oleh 
kualitas pembelajaran dikelas.oleh karena itu untuk meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik, proses pembelajaran di kelas harus berlangsung 
dengan baik, berdaya guna dan berhasil.
89
 
Peran guru dalam peroses belajar mengajar bukan hanya sebagai 
penyampai ilmu pengetahuan kepada peserta didik, melainkan memiliki 
banyak peran lainnya sebagaimana yang telah dikemukakan diatas. Guru 
harus memiliki kompetensi yang memahami bidang studi yang akan 
diajarkannya. Guru harus tahu asal usul dan pengembangan bidang studi 
yang akan diajarkannya. Terutama ia harus tahu isi bidang studi dan media 
yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar. Guru harus tahu 
tujuan dari tiap bidang studi yang diajarkannya dan tahu serta terampil 
dalam mengevaluasikannya. Kualitas proses belajar mengajar sangat 
dipengaruhi oleh kualitas kinerja guru. Oleh karena itu, usaha 
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meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar, perlu secara terus menerus mendapatkan perhatian dari 
penanggung jawab sistem pendidikan. Peningkatan ini akan lebih berhasil 
apabila dilakukan oleh guru dengan kemauan dan usaha mereka sendiri. 
Namun sering kali guru masih memerlukan bantuan dari orang lain, karena 
ia belum mengetahui atau belum memahami jenis, prosedur, dan 
mekanisme memperoleh berbagai sumber yang sangat diperlukan dalam 
usaha meningkatkan kemampuan mereka. Pengetahuan tentang supervisi 
memberikan bantuan kepada guru dalam merencanakan dan melaksanakan 
peningkatan profesional mereka memanfaatkan sumber yang tersedia.
90
 
Guru memiliki peran yang sangat dominan bagi peserta didik. Para 
ahli pendidikan di seluruh dunia sepakat bahwa tugas guru ialah mendidik 
dan mengajar. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-
nilai hidup. Mengajar dapat diartikan sebagai upaya meneruskan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan. Sedangkan melatih adalah 
mengembangkan keterampilan-keterampilan pada peserta didik.
91
 
Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian dari Subranur Tesa terdapat 
pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar peserta didik kelas X sosial 
pada mata pelajaran ekonomi di SMA Kemala Bhayangkari Kabupaten 
Kubu Raya. Yang diperoleh dengan perhitungan regresi linier sederhana, 
maka diperoleh persamaan Y = 67,975+0,40, yang artinya nilai konstanta 
adalah 67,975 yaitu jika kinerja guru (X) bernilai 0 (nol), maka prestasi 
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belajar (Y) bernilai 67,975. Nilai kofesien regresi variabel kinerja guru (b) 
bernilai positif, yaitu 0,40, maka dapat diartikan bahwa setiap penurunan 
kinerja guru sebesar 1, prestasi belajar juga akan meningkat sebesar 0,40. 
Besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y (Koefisien 
Determinasi) adalah 0,36%, artinya persentase kinerja guru terhadap 
prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi sebesar 36% 
sedangkan sisanya. Karena nilai thitung > ttabel 16.048 > 1,984 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Atau “Terdapat pengaruh Kinerja Guru Terhadap 
Prestasi Belajar Peserta didik kelas X sosial pada mata pelajaran ekonomi 
di SMA Kemala Bhayangkari Kabupaten Kubu Raya.
92
 
3. Hubungan Kinerja Guru dengan Motivasi dan Prestasi Belajar  
Proses pembelajaran akan berlangsung dengan baik apabila 
didukung oleh guru yang mempunyai kompetensi dan kinerja yang tinggi, 
karena guru merupakan ujung tombak dan pelaksana terdepan pendidikan 
anak-anak di sekolah dan sebagai pengembang kurikulum. Guru yang 
mempunyai kinerja yang baik akan mampu menumbuhkan semangat dan 
motivasi belajar peserta didik yang lebih baik, yang pada akhirnya akan 
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan juga meningkatkan 
prestasi belajarnya. Sikap guru terhadap proses pembelajaran, akan 
mewarnai perilaku guru dalam melaksanakan tugas mengajar. Sedangkan 
mengajar merupakan tugas utama seorang guru yang wajib berdampak 
positif untuk dirinya dan peserta didik, baik guru berperan sebagai 
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fasilitator, pembimbing maupun sebagai pencipta lingkungan belajar. 
Proses pembelajaran itu merupakan proses interaksi akademis antara guru 
dan peserta didik ditempat, pada waktu dengan isi yang diatur sedemikian 
rupa oleh sekolah dengan aspek-aspek pokok yang terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Kelancaran proses pendidikan dan 
pengajaran di sekolah banyak ditentukan oleh sikap dan perilaku guru 
dalam melaksanakan tugas mengajar.
93
 
Kinerja guru dalam kelas merupakan faktor yang dominan dalam 
menentukan motivasi belajar peserta didik serta kualitas pembelajaran. 
Artinya kalau guru yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran mempunyai 
kinerja yang bagus, akan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, 
begitu juga sebaliknya. Hal ini dapat dipahami karena guru yang 
mempunyai kinerja bagus dalam kelas akan mampu menjelaskan pelajaran 
dengan baik, mampu menumbuhkan motivasi belajar peserta didik dengan 
baik, mampu menggunakan media pembelajaran dengan baik, mampu 
membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam pembelajaran 
sehingga peserta didik akan memiliki semangat dan motivasi dalam 
belajar, senang dengan kegiatan pembelajaran yang diikuti, dan merasa 
mudah memahami materi yang disajikan oleh guru.
94
 
Motivasi belajar peserta didik memiliki pengaruh yang cukup kuat 
terhadap keberhasilan proses maupun hasil belajar peserta didik. Salah satu 
indikator kualitas pembelajaran adalah adanya semangat maupun motivasi 
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belajar dari para peserta didik. Motivasi memiliki pengaruh terhadap 
perilaku belajar peserta didik, yaitu motivasi mendorong meningkatnya 
semangat dan ketekunan dalam belajar. Motivasi belajar memegang 
peranan yang penting dalam memberi gairah, semangat dan rasa senang 
dalam belajar sehingga peserta didik yang mempunyai motivasi tinggi 
mempunyai energi yang banyak untuk melaksanakan kegiatan belajar yang 
pada akhirnya akan mampu memperoleh prestasi yang lebih baik.
95
 
Sementara itu Abraham Maslow mendefinisikan motivasi adalah 
sesuatu yang bersifat konstan atau tetap, tidak pernah berakhir, 
berfluktuasi, dan bersifat kompleks. Hal ini merupakan karakteristik 
universal pada setiap kegiatan organisme. Motivasi pada dasarnya adalah 
suatu usaha untuk meningkatkan kegiatan dalam mencapai suatu tujuan 
tertentu, termasuk di dalamnya kegiatan belajar. Motivasi belajar yang 
dimaksud tentu segala sesuatu yang ditujukan untuk mendorong atau 
memberikan semangat kepada seseorang yang melakukan kegiatan belajar 
agar menjadi lebih giat lagi dalam belajarnya untuk memperoleh prestasi 
yang lebih baik lagi.
96
 
E. Penelitian Terdahulu 
Tabel. 2.1 Penilitian Terdahulu 
No. Judul Penelitian Nama Peneliti Rumusan Masalah 
1 Pengaruh Kompetensi 
Keguruan Dan Motivasi 
Kerja Terhadap Kinerja 
Guru Madrasah Aliyah 
Swasta di Kabupaten 
Khamid Alwi 1) Adakah pengaruh yang 
signifikan antara 
kompetensi keguruan 
terhadap kinerja guru, 2) 
Adakah pengaruh yang 
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Cilacap signifikan antara motivasi 
kerja terhadap kinerja guru, 
3) Adakah pengaruh 
signifikan antara 
kompetensi keguruan dan 
motivasi kerja guru 
terhadap kinerja guru. 
Penelitian ini menghasilkan 
adanya pengaruh yang 
signifikan antara 
kompetensi keguruan dan 
motivasi kerja terhadap 
kinerja guru di Madrasah 
Aliyah Swasta di Cilacap.
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2 korelasi antara motivasi 
belajar dan lingkungan 
keluarga dengan prestasi 
belajar peserta didik 
bidang studi PAI di 
SMPN 1 Semarang Tahun 
Pelajaran 2011/2012 
Karsiani 1) bagaimana deskripsi 
motivasi belajar, 
lingkungan keluarga dan 
prestasi belajar peserta 
didik bidang studi PAI 
SMPN 1 Semarang tahun 
2012/2013?, 2) bagaimana 
korelasi antara motivasi 
belajar dengan prestasi 
peserta didikbidang studi 
PAI SMPN 1 Semarang 
tahun 2012/2013?, 3) 
bagaimana korelasi antara 
lingkungan keluarga 
dengan prestasi belajar 
peserta didik bidang studi 
PAI SMPN 1 Semarang 
tahun 2012/2013?, 4) 
bagaimana korelasi secara 
bersama-sama antara 
motivasi belajar dan 
lingkungan keluarga 
dengan prestasi belajar 
peserta didik bidang studi 
PAI SMPN 1 Semarang 
tahun 2012/2013? 
98
 
3 Pengaruh Tingkat 
Intelegensi dan Motivasi 
Nurhasanah 1) bagaimana pengaruh 
tingkat intelegensi terhadap 
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Belajar terhadap Prestasi 
Belajar Peserta didik pada 
Mata Pelajaran 
Matematika di SMPN 1 
Srengat dan SMPN 2 
Srengat 
prestasi belajar peserta 
didik pada mata pelajaran 
matematika di SMPN 1 
Srengat dan SMPN 2 
Srengat,  2) bagaimana 
pengaruh motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar 
peserta didik pada mata 
pelajaran Matematika di 
SMPN 1 Srengat dan 
SMPN 2 Srengat, 3) adakah 
pengaruh tingkat 
intelegensi dan motivasi 
belajar terhadap prestasi 
belajar peserta didik pada 
mata pelajaran matematika 
di SMPN 1 Srengat dan 
SMPN 2 Srengat.
99
 
4 Pengaruh Motivasi 
Belajar dan Disiplin 
Sekolah terhadap Prestasi 
belajar peserta didik 
SMPN 1 Demak 
Triyanto 1) adalah pengaruh yang 
signifikan antara motivasi 
belajar terhadap prestasi 
belajar peserta didik SMPN 
1 Demak?, 2) adakah 
pengaruh yang signifikan 
antara disiplin sekolah 
terhadap prestasi belajar 
peserta didik SMPN 1 
Demak?, 3) adakah 
pengaruh yang signifikan 
antara motivasi belajar 
peserta didik SMPN 1 
Demak.
100
 
5 Pengaruh Minat Belajar 
dan Motivasi Belajar 
terhadap Prestasi Belajar 
Mata Pelajaran Fikih 
peserta didik kelas VII 
MTs Darul Huda 
Kabupaten Blitar 
Uly Ulya 1) bagaimana pengaruh 
minat belajar terhadap 
prestasi belajar mata 
pelajaran fikih peserta didik 
kelas VII MTs Darul Huda 
Kabupaten Blitar tahun 
2011/2012, (2) bagaimana 
pengaruh motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar 
mata pelajaran fikih kelas 
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VII MTs Darul huda 
kabupaten Blitar tahun 
2011/2012?, 3) bagamana 
pengaruh minat belajar dan 
motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar mata 
pelajaran fikih peserta didik 
kelas VII MTs Darul huda 
kabupaten Blitar.
101
 
 
F. Kerangka Konseptual 
Berdasarkan penyajian diskripsi teoritik dapat disusun suatu kerangka 
berpikir untuk memperjelas arah dan maksud penelitian. Kerangka berpikir ini 
disusun berdasarkan variabel yang dipakai dalam penelitian yaitu kinerja guru, 
motivasi, dan prestasi belajar. Variabel kinerja guru mempengaruhi motivasi 
dan prestasi peserta didik. Disajikan pada bagan 2.1 berikut : 
 
Bagan 2.1 Hubungan antar variabel 
 Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka dapat disimpulkan 
hubungan variabel sebagai berikut : 
Jika kinerja guru (X) baik maka motivasi belajar (Y1) peserta didik 
baik, jika kinerja guru (X) baik maka prestasi belajar (Y2) peserta didik baik. 
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Jika kinerja guru (X) dengan motivasi belajar (Y1) baik maka prestasi belajar 
(Y2) peserta didik baik. 
